EFISIENSI PENGGUNAAN LARUTAN ALKALI NaOH DALAM    PENGOLAHAN  RUMPUT LAUT EUCHEUMA MENJADI SEMIKARAGINAN by Loupatty, Voulda D. & Moniharapon, Angciovioletta
           MAJALAH BIAM Vol. 10, No. 1 Juli 2014, Hal. 1-7
1
EFISIENSI PENGGUNAAN LARUTAN ALKALI NaOH DALAM    PENGOLAHAN 
RUMPUT LAUT EUCHEUMA MENJADI SEMIKARAGINAN
EFFICIENT USE  OF ALKALINE OF NAOH SOLUTION IN PROCESSING 
SEAWEED OF EUCHEUMA BEING SEMI-REFINE CARRAGEENAN
Voulda  D  Loupatty dan Angciovioletta Moniharapon
1). Balai Riset dan Standarisasi Industri Ambon Jalan Kebun Cengkeh, Ambon
E-mail : voulda_loupatty@yahoo.co.id
2). Balai Riset dan Standarisasi Industri Manado Jl. Diponegoro No. 21 – 23 Manado
E-mail : moniharaponletta@yahoo.co.id
ABSTRACT
 
Research “Efficient Use of Alkaline Solution In Processing Seaweed Being Semi-refine carrageenan” was 
conducted to assess the efficiency of use of lye (NaOH) in semi-refine carrageenan processing. The treatment 
given in this study are A= type of seaweed consisting of A1=Eucheuma cottonii; A2=Eucheuma spinosum; B= 
Concentration of NaOH solution consisting of B = 0.5 N with three levels of immersion, B11=Immersion I (0.5 
N), B12=Immersion II (leftover immersion I after fixing N), B13=Immersion III (leftover immersion II after fixing 
N); B2=1N with three levels of immersion, B21=Immersion I (1N), B22=Immersion II (leftover immersion I after 
fixing N), B23=Immersion III (leftover immersion II after fixing N). The parameters in the test is the moisture 
content, ash content and levels of carrageenan.  The results showed that alkali treatment can improve the quality 
of seaweed, in this case carrageenan content. The concentration of alkali (NaOH) for the best seaweed Eucheuma 
cottonii is 1N, while the type of Eucheuma spinosum is 0.5 N. It is recommended for efficient use of alkali, then the 
rest of the immersion I and II can be reused after the filter to get a more clean alkaline solution, and if necessary, 
the addition of alkali to raise the concentration of alkali concentration as desired.
Keywords: efficiency, alkali, semi-refine carrageenan
 
ABSTRAK
Penelitian “Efisiensi Penggunaan Larutan Alkali Dalam Pengolahan Rumput Laut Euchema Menjadi 
Semikaraginan“, dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji efisiensi penggunaan larutan alkali dalam hal ini 
NaOH  dalam proses pengolahan semikaraginan. Adapun perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah 
A = Jenis rumput laut  terdiri dari A1 = Eucheuma cottonii; A2 = Eucheuma spinosum; B = Konsentrasi larutan 
NaOH  terdiri dari B1 =  0,5N dengan tiga tingkatan perendaman, B11 = Perendaman I (0,5N), B12 = Perendaman 
II (sisa rendaman I setelah penetapan N), B13 = Perendaman III (sisa rendaman II setelah penetapan N); B2 
= 1N dengan tiga tingkatan perendaman, B21 = Perendaman I (1N), B22 = Perendaman II (sisa rendaman I 
setelah penetapan N), B23 = Perendaman III (sisa rendaman II setelah penetapan N). Parameter yang diuji adalah 
rendaman, kadar air, kadar abu dan kadar karaginan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan alkali dapat 
meningkatkan mutu rumput laut, dalam hal ini kadar karaginannya. Konsentrasi alkali (NaOH) terbaik untuk 
rumput laut jenis Eucheuma cottonii adalah 1N, sedangkan jenis Eucheuma spinosum adalah 0,5N. Disarankan 
untuk efisiensi penggunaan alkali, maka sisa rendaman I dan II dapat digunakan kembali setelah disaring untuk 
mendapatkan larutan alkali yang lebih bersih, dan bila perlu dilakukan penambahan konsentrasi alkali untuk 
menaikan konsentrasi alkali sesuai yang diinginkan. 
Kata kunci : efisiensi , alkali , semikaraginan
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PENDAHULUAN
 Rumput laut Eucheuma cottonii 
termasuk salah satu komoditas unggulan 
untuk dibudidayakan dengan prospek yang 
sangat  menjanjikan. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu: Kebutuhan rumput laut 
jenis Eucheuma dan produk olahannya baik 
didalam maupun luar negeri terus meningkat. 
Rumput laut atau alga laut terdiri dari alga 
merah (Rhodophyta), alga coklat (Phaeophyta) 
dan alga hijau (Chlorophyta). Eucheuma 
termasuk alga merah (Nisizawa, 2002). 
Prediksi pasar dunia produk olahan rumput 
laut meningkat sekitar 10 % per tahun untuk 
karaginan semirefine (SRC) dan karaginan 
refine sekitar 5 %. Siklus produksi rumput 
laut pendek, pemanenan dapat dilakukan pada 
umur 30 - 45 hari.  Sedangkan penjemuran 
membutuhkan waktu sekitar 3 hari.  Bila 
diasumsikan rumput laut siap dipasarkan 
setelah 50 hari dengan kondisi cuaca yang 
cocok, maka dalam setahun pembudidaya 
rumput laut dapat memanen maksimal tujuh 
kali. Memiliki beberapa keunggulan yaitu dari 
segi ekonomis, lingkungan, dan sosial. Dari 
segi ekonomis, budidaya rumput laut cukup 
menggunakan teknologi yang sederhana dan 
tidak membutuhkan modal kerja awal yang 
besar.  Rumput laut juga dapat dijadikan 
bisnis keluarga.  Dari segi lingkungan, 
rumput laut dapat membantu menjaga 
lingkungan kelautan, dan dari segi sosial, 
budidaya rumput laut membuka lapangan 
usaha dan mengurangi urbanisasi. Produksi 
rumput laut nasional tahun 2010 mencapai 
3.082.113 ton. Nilai ini mengalami kenaikan 
sebesar 23%, melampaui target produksi di 
tahun yang sama yang diperkirakan sebesar 
15%  atau  2.672.800 ton (Cocon, 2011). 
Selanjutnya dalam Komunitas Penyuluh 
Perikanan (2012) menyebutkan bahwa 
produksi rumput laut di 2011 mencapai 
4.305.027 ton. Di 2012, KKP menargetkan 
produksi rumput laut sebesar 5.100.000 
ton, sekaligus menobatkan Indonesia 
sebagai produsen utama rumput laut dunia. 
Pengembangan budidaya rumput laut harus 
diikuti dengan pengembangan industri 
pengolahannya, karena nilai tambah rumput 
laut  sebagian besar terletak pada industri 
pengolahannya.  Kenyataan  menunjukkan 
sebagian produksi rumput laut di Indonesia 
diekspor dalam bentuk bahan mentah rumput 
laut (kering), sehingga nilai tambahnya 
belum dinikmati oleh para petani, dan juga 
produsen serta Pemda dan stake holder 
lainnya, tetapi hanya dinikmati oleh negara 
pengimpor. Untuk meningkatkan nilai 
tambah rumput hasil budidaya maka perlu 
dilakukan proses pengolahan lanjutan 
paska panen menjadi semikaraginan.
Proses pengolahan semikaraginan dapat 
meningkatkan stabilitas serta mencegah 
degradasi biologi dan kemis rumput laut 
(Neish, 1989). Selanjutnya dikatakan 
bahwa pemakaian utama semikaraginan 
adalah sebagai gelation dalam makanan 
kaleng (ternak) yang dipasarkan di Eropa, 
Amerika Utara, Jepang dan Australia. Di 
samping itu juga digunakan sebagai air 
freshner, stabilisator dalam sherries industry.
Pengolahan rumput laut jenis Euchema 
dapat dilakukan dengan beberapa cara 
pengolahan antara lain, Semi refined 
Carrageenan (SRC) dan karaginan murni 
(Refined Carrageenan) (Anonymous.2010). 
Rumput laut dapat dijadikan beberapa 
produk olahan antara lain, agar dan karaginan 
(Winarno, 1996). Rumput laut mempunyai 
karbohidrat yang spesifijk disbanding 
tanaman darat. Rumput laut mempunyai 
kappa dan iota karaginan (Winarno 2008).
Semikaraginan merupakan proses 
perendaman rumput laut dalam larutan 
alkali segera  setelah rumput laut dipanen 
ataupun rumput laut yang telah kering. 
Dengan perlakuan penambahan alkali dapat 
diperoleh karaginan dengan kualitas terbaik. 
Menurut Anggadiredja (2010), pengolahan 
semikaraginan dapat dilakukan dengan 2 cara 
yaitu proses alkali dingin dan proses alkali 
panas.kappa dan iota karaginan (Winarno 
2008). Semikaraginan merupakan proses 
perendaman rumput laut dalam larutan alkali
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pengolahan semikaraginan dapat dilaku-
kan dengan 2 cara yaitu proses alkali dingin 
dan proses alkali panas. Proses alkali dingin 
merupakan proses perendaman rumput laut 
Eucheuma sp dalam larutan alkali dengan 
konsentrasi tertentu pada suhu kamar tanpa 
pemasakan selama 2–4 jam.  Untuk Eucheu-
ma spinosum menggunakan alkali NaOH, 
sedangkan Eucheuma cottonii menggunakan 
alkali KOH. Setelah itu rumput laut diker-
ingkan di bawah sinar matahari selama 2–3 
hari. Sedangkan  proses alkali panas  yaitu 
perendaman / pemasakan rumput laut dalam 
larutan alkali pada suhu 80–85oC ± 3 jam. 
Selanjutnya rumput laut dinetralisir kembali 
dengan pencucian berulang – ulang, dipotong 
– potong dan dikeringkan sehingga produkn-
ya berbentuk chips selanjutnya dikemas.
Beberapa penelitian pengolahan semikarag-
inan yang pernah dilakukan sebelumnya 
adalah Oviantari dan Parwata (2007), pene-
litian tentang optimalisasi produksi semi re-
fine carrageenan dari rumput laut Eucheuma 
cottonii dengan variasi teknik pengeringan 
dan kadar air bahan baku. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rumput laut yang diker-
ingkan dengan teknik langsung menghasil-
kan semi-refined carrageenan dengan tingkat 
rendemen lebih tinggi, tetapi memiliki vis-
kositas lebih rendah dibandingkan rumput 
laut yang dikeringkan secara tidak langsung. 
Selanjutnya  rumput laut dengan kadar air 
tinggi menghasilkan semi-refined carrageen-
an dengan tingkat rendemen tinggi, tetapi 
memiliki viskositas lebih kecil. 
Saputra  (2012), penelitian tentang pengaruh 
konsentrasi alkali dan rasio rumput laut-alka-
li terhadap viskositas dan kekuatan gel semi 
refined carrageenan (SRC) dari rumput laut 
Eucheuma cottonii. Hasil penelitian menun-
jukkan konsentrasi larutan KOH sangat ber-
pengaruh pada laju pemanasan ohmic. Se-
makin tinggi konsentrasi larutan KOH laju 
pemanasan ohmic semakin cepat mencapai 
suhu target yang diinginkan, kisaran nilai ra-
ta-rata viskositas 69,8-32 cP, dan kekuatan 
gel 308,45 - 65,44 g/cm2. Perlakuan pema 
nasan menggunakan metode ohmic dengan
variasi rasio rumput laut dan larutan menun-
jukkan pengaruh terhadap proses laju pem-
anasan dan mutu karaginan yaitu viskositas 
dan kekuatan gel. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
mengkaji efisiensi penggunaan larutan alkali 
dalam proses pengolahan semikaraginan. 
METODE  PENELITIAN
Bahan 
 Bahan baku yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Eucheuma cottonii dan 
Eucheuma spinosum. Eucheuma cottonii 
diambil dari Seram Bagian Barat  dan Eu-
cheuma spinosum diambil dari Maluku Teng-
gara.  Bahan bantu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah larutan alkali dalam hal 
ini NaOH Teknis .
Alat 
 Peralatan yang digunakan dalam 
menunjang penelitian ini adalah timbangan, 
wadah pencuci/perendam, alat potong, alat 
pengering, alat pengemasan, dan lain – lain.
 
Prosedur Kerja 
1. Rumput laut dibersihkan dari pasir dan ga-
ram, selanjutnya dipisahkan sesuai perlakuan 
: 
A= Jenis rumput laut 
A1= Eucheuma cottonii
A2= Eucheuma spinosum
2. Rumput laut direndam selama 6 jam, pada 
suhu kamar dalam larutan NaOH sesuai per-
lakuan : 
B= Konsentrasi NaOH 
B1= NaOH  0,5N  ; terdiri dari 3 (tiga) ting-
katan :  
B1.1= NaOH 0,5N (Perendaman I)
B1.2= Hasil penetapan  N dari sisa perenda-
man I (Perendaman II) 
B1.3= Hasil penetapan N dari sisa perenda-
man II (Perendaman II)
B2= NaOH   1 N 
B2.1=  NaOH  1 N (Perendaman I) 
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B2.2= Hasil penetapan N dari sisa perendaman 
I (Perendaman II)
B2.3= Hasil penetapan N dari sisa perendaman 
II (Perendaman III) 
3.  Setelah rumput laut direndam dalam larutan 
alkali, dilakukan pencucian berulang-ulang 
dengan air bersih untuk menghilangkan 
larutan alkali. 
4. Selanjutnya rumput laut dipotong kecil-
kecil (bentuk chips).
5. Rumput laut yang telah berbentuk 
chips dikeringkan dengan menggunakan 
alat    pengeringan atau dikeringkan dengan 
menggunakan sinar matahari.
6  Selanjutnya dilakukan pengemasan 
terhadap produk semikaraginan chips yang 
dihasilkan. 
Pengujian 
Produk semikaraginan yang diperoleh diuji 
kualitasnya yang meliputi: Kadar Air, Kadar 
Abu dan Kadar Karaginan. Pengujian Kadar 
Air dan Kadar Karaginan mengacu pada 
SNI 01-2690-1998.   Sedangkan Kadar Abu 
mengacu pada SNI 01- 2891-1992. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pengolahan  
Proses pengolahan semikaraginan chips 
dalam penelitian ini, pada intinya dilakukan 
melalui proses alkali dingin (suhu kamar) 
dengan konsentrasi NaOH  adalah 0,5 N  dan 
1 N. Bahan baku rumput laut  yang digunakan 
dalam tiap perlakuan adalah seberat 500 gram 
rumput laut kering. Pengaruh konsentrasi 
alkali terhadap rendemen semikaraginan , 
dapat dilihat pada tabel 1.
Dari tabel 1, terlihat bahwa nilai rendemen 
terendah adalah sebesar 40% diperoleh 
dari perlakuan jenis rumput laut E.cottonii 
pada konsentrasi alkali 0,5 N, perendaman 
I (A1B11) sedangkan rendeman tertinggi 
adalah sebesar 68 % diperoleh dari perlakuan 
jenis rumput laut E.spinosum pada konsentrasi 
alkali 1 N, perendaman III (A2B23). 
Selanjutnya hasil penetapan N baik untuk 
jenis rumput laut Eucheuma cottonii 
cheuma spinosum setelah perendaman I pada 
konsentrasi alkali 0,5 N maupun konsentrasi 
alkali 1 N   terlihat telah terjadi penurunan 
konsentrasi alkali sampai lebih dari setengah 
kali konsentrasi semula. Hal ini sangat ber-
pengaruh pada rendemen semikaraginan yang 
diperoleh.  Pengaruh konsentrasi alkali terh-
adap rendemen semikaraginan, dapat dilihat 
pada gambar 1. Dari gambar tersebut terlihat 
bahwa rendemen yang diperoleh pada per-
endaman I berkisar antara 40% - 48%; pada 
perendaman II berkisar antara 44% - 54% 
dan pada perendaman III berkisar antara 48% 
- 68%. Dari nilai rendemen tersebut terlihat 
bahwa nilai rendemen pada perendaman I leb-
ih rendah dari perendaman II dan perendaman 
III. Bila dikaitkan dengan konsentrasi alkali 
hasil penetapan N pada perendaman I, II dan 
III, terlihat bahwa telah terjadi penurunan 
konsentrasi alkali sampai lebih dari setengah 
kali dari konsentrasi semula. Hal ini yang 
menyebabkan larutan sisa rendaman tidak 
lagi mampu untuk menarik kotoran dari rum-
put laut  atau dengan kata lain  larutan sisa 
rendaman telah jenuh, akibat kotoran yang 
keluar pada perendaman sebelumnya. 
No
A= Jenis 
Rumput 
Laut
Karakter-
istik
B = Konsentrasi alkali (naOH)
B1= 0.5 N  B2= 1N
1 2 3 1 2 3
1 A1= E cottoni
Penetapan 
N 0,50 0,43 0,36 1,00 0,94 0.64
Berat Semi 
karaginan 200 220 240 210 240 260
Rendemen 40 44 48 42 48 52
2
A2= E, 
Spino-
sum
Penetapan 0,50 0,40 0,20 1,00 0,60 0,29
Berat semi-
karaginan 240 260 300 230 270 340
Rendemen 48 52 60 46 54 68
Tabel 1 . Pengaruh konsentrasi Alkali ( NaOH) 
terhadap semikaraginan
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Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi Alkali (NAoH) terhadap 
rendemen semikaraginan
1. Uji Kualitas Semikaraginan 
 Mutu produk semikaraginan dari rumput 
laut E.cottonii dan  E. spinosum yang diperoleh 
dari hasil uji laboratorium dalam penelitian ini, 
dapat dilihat pada tabel 2 Dari table di atas terlihat 
bahwa nilai kadar air dan kadar abu , pada peren-
daman I baik pada konsentrasi alkali 0,5 N maupun 
1 N, pada kedua jenis rumput laut  memenuhi stan-
dar semikaraginan ( SRC ). Untuk kadar karaginan 
tertinggi diperoleh dari jenis rumput Eucheuma 
cottonii dengan konsentrasi alkali 1 N  pada peren-
daman I dan perendaman II dengan  konsentrasi al-
kali 0,94 N  dengan kadar karaginan masing-mas-
ing  sebesar 75,31 % dan 73,1%
No
A= jenis 
rumput 
laut
karakter-
istik 
Konsentrasi Alkali (NaOH)
Stan-
dar 
RRC
B1=0,5 N B2 = 1 N
1 2 3 1 2 3
1 A1 = E cottoni
kadar air 
(%) 12,00 15,22 15,64 11,68 15,31 18,82
10,00-
12,00
kadar abu 
(%) 21,78 12,97 22,90 22,87 23,39 24,02
18,00-
23,00
kadar 
karaginan 
(%)
67,81 66,02 62,66 75,31 73,14 64,28
2
A2 = E, 
Spino-
sum
kadaar air 
(%) 11,18 16,54 23,06 9,13 25,91 25,14
kadar abu 
(%) 20,70 24,64 25,14 22,66 28,82 23,04
kadar 
karaginan 
(%)
67,74 57,30 61,73 61,65 62,52 50,23
Tabel 2. Hasil uji laboratorium semikaraginan
Gambar 2. Pengaruh Konsentrasi NAoH terhadap 
air semikaraginan
a.  Kadar Air
 Hasil pengujian kadar air sesuai per-
lakuan jenis rumput laut, konsentrasi alkali 
(NaOH) serta tingkatan perendaman dapat 
dilihat pada Gambar 2. Dari grafik terlihat 
bahwa pada tingkat perendaman I dengan 
konsentrasi NaOH 0,5N maupun 1N untuk 
rumput laut E. cottonii maupun E. spinosum 
kadar air yang diperoleh lebih rendah dari 
tingkat perendaman II dan III. Dalam Sury-
aningrum, dkk (2003), mengatakan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi alkali yang di-
gunakan semakin banyak gugus sulfat yang 
dapat mengikat air yan hilang atau dengan 
kata lain, semakin tinggi  konsentrasi alkali 
yang digunakan semakin kecil gugus sulfat 
yang terkandung dalam rumput laut,itu berar-
ti semakin kecil air yang terikat oleh sulfat 
menyebabkan kadar air makin rendah .  
Kadar air dari rumput laut E. cottonii tidak 
mengalami perubahan yang menyolok atau 
relatif stabil pada ke tiga tingkat perenda-
man.Sedangkan  rumput laut E. spinosum 
mengalami perubahan yang cukup menyolok 
atau relatif tidak stabil pada ke tiga tingkat 
perendaman. Hal ini disebabkan gugus sulfat 
dari E. spinosum lebih besar dari E.cottonii.
b.  Kadar Abu
Abu merupakan zat anorganik sisa hasil 
pembakaran suatu bahan organik. Kadar abu 
berhubungan dengan kandungan mineral 
suatu bahan. Bahan-bahan yang menguap se-
lama  proses pembakaran berupa air
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dan bahan volatil lainnya akan  mengalami 
oksidasi dengan menghasilkan CO2. ( Santo-
so dkk. 2007 )
Hasil pengujian kadar abu  sesuai perlakuan 
jenis rumput laut , konsentrasi alkali ( NaOH 
) serta tingkatan perendaman dapat dilihat 
pada gambar 3. Dari gambar tersebut terlihat 
bahwa nilai kadar abu produk semikarag-
inan pada ke tiga  tingkat perendaman untuk 
ke dua konsentrasi larutan alkali dan ke dua 
jenis rumput  umumnya tidak ada perbedaan 
yang menyolok . Nilai kadar abu berkisar an-
tara 20,70% - 25,14% . Standar SRC berkisar 
antara 18,00% – 23,00% , yang memenuhi 
standar adalah perendaman tingkat I pada ke 
dua jenis rumput laut dengan nilai 20,70% - 
22,87% dan pada perlakuan  konsentrasi laru-
tan alkali  NaOH 0,5 N pada ke tiga tingkatan 
perendaman untuk jenis E. cottonii dengan 
nilai 21,78% - 22,90%.
Gambar 3. Pengaruh Konsentrasi NaOH Terhadap 
Kadar Abu Semikaraginan
Gambar 4. Pengaruh Konsentrasi NaOH Terhadap 
Kadar Karaginan Semikaraginan
c. Kadar Karaginan 
Hasil pengujian kadar karaginan  sesuai per-
lakuan jenis rumput laut , konsentrasi alkali 
(NaOH) serta tingkatan perendaman dapat 
dilihat pada Gambar 4. Dari gambar tersebut 
terlihat bahwa kadar karaginan dari rumput 
laut jenis E. cottonii pada ke dua konsentrasi 
larutan NaOH dan pada ke tiga tingkat peren-
daman lebih tinggi dari kadar karaginan dari 
jenis E. spinosum. Nilai kadar karaginan ter-
tinggi diperoleh dari jenis rumput laut E.cot-
tonii pada konsentrasi larutan NaOH 1N, 
tingkat perendaman I dengan nilai 75,31% 
dan pada tingkat perendaman II dengan nilai 
73,14%. Sedangkan kadar karaginan tertinggi 
yang diperoleh dari jenis rumput laut E. spi-
nosum pada konsentrasi larutan NaOH 0,5N, 
tingkat perendaman I dengan nilai 67,74%.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a.  Perlakuan alkali NaOH dapat meningkat-
kan mutu rumput laut, dalam hal ini kadar 
karaginannya. 
b.  Konsentrasi alkali ( NaOH ) terbaik untuk 
jenis Eucheuma cottonii adalah 1N sedang-
kan jenis Eucheuma spinosum adalah 0,5 N . 
Saran 
	 Untuk	 lebih	 mengefisiensi	 penggu-
naan alkali NaOH, maka sisa rendaman I dan 
II dapat digunakan kembali setelah disaring 
untuk mendapatkan larutan alkali yang lebih 
bersih. Dapat dilakukan penambahan konsen-
trasi alkali untuk menaikan konsentrasi alkali 
sesuai yang diinginkan.
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